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ABSTRAK

Sibling relationship merupakan salah satu relasi yang bisa dimiliki oleh
sebagian anak dalam keluarganya. Menurut Cicirelli (1995) adanya sibling
relationship ini pada masa kanak-kanak tengah diketahui memiliki dampak pada
berbagai hal, salah satunya motivasi anak dalam belajar. Teori Self-Determination
pun mengungkapkan bahwa motivasi, khususnya motivasi intrinsik, dapat meningkat
seiring dengan terpenuhinya tiga kebutuhan dasar yang salah satunya adalah need for
relatedness. Salah satu cara pemenuhan kebutuhan tersebut bisa didapatkan dengan
hubungan anak dengan keluarganya. Berdasarkan fenomena pada anak-anak di
Jatinangor, maka penelitian dibuat dengan tujuan untuk memperoleh data empiris
mengenai hubungan antara sibling relationship dengan motivasi intrinsik pada anak-
anak yang berusia 11 tahun. Sampel penelitian merupakan 52 anak di SDN X, Y, dan
Z Jatinangor yang memiliki kakak. Metode yang digunakan adalah studi korelasional
dengan menggunakan alat ukur yang digunakan berupa kuesioner yang mengukur
sibling relationship dan motivasi intrinsik. Hasil penelitian dengan uji Spearman
menunjukkan adanya hubungan diantara kedua variabel sebesar 0,465. Nilai tersebut
menunjukkan adanya korelasi yang bersifat moderate atau sedang diantara sibling
relationship dengan motivasi intrinsik. Nilai korelasi tersebut menunjukkan bahwa
adanya sibling relationship cukup mendorong muncul dan bertumbuhnya motivasi
intrinsik. Namun hanya dimensi warmth/closeness (rs: 0,616) dan conflict (rs: -1,000)
yang memiliki hubungan dengan motivasi intrinsik. Hal tersebut berarti bahwa
peningkatan warmth/closeness dalam hubungan anak dengan kakak cukup dapat
mendorong peningkatan motivasi intrinsik, sedangkan peningkatan conflict dalam
hubungan anak dengan kakak dapat mengakibatkan penurunan motivasi intrinsik.

Kata kunci: sibling relationship, motivasi intrinsik, anak usia 11 tahun.



PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat dan paling pertama

dialami seseorang dalam kehidupannya. Pada lingkungan pertama ini, hubungan anak

bisa terjalin bukan hanya dengan orang tua tapi juga dengan saudaranya. Hubungan

dengan saudara ini lebih lanjutnya akan disebut dengan sibling relationship. Sibling

relationship memiliki pengertian berupa total interaksi (tindakan fisik maupun

komunikasi verbal dan nonverbal) dari dua atau lebih individu yang berbagi

pengetahuan, persepsi, sikap, keyakinan, dan perasaan terhadap satu sama lain sejak

mereka menyadari keberadaan saudara mereka (Cicirelli, 1995). Sibling relationship

memiliki empat dimensi yaitu warmth/closeness, relative status/power. conflict, dan

rivalry (Furman & Buhrmester, 1985).

Di usia kanak-kanak tengah, persaudaraan biasanya ditandai dengan

hubungan diantara saudara yang diwarnai dengan meningkatnya persaingan (Berk,

2013), namun juga kebanyakan persaudaraan yang berada pada usia sekolah ini

mengembangkan ketergantungan antara satu dengan yang lain dalam hal saling

menemani, bantuan, dan dukungan emosi (Siebert & Kens, 2009 dalam Berk, 2013).

Saudara dapat mempengaruhi satu sama lain dalam perilaku, belajar, dan

perkembangan selama rentang kehidupan, dimana hal ini relatif tidak tergantung oleh

potensi genetis mereka (Cicirelli, 1995). Cicirelli (1995) menyatakan bahwa pengaruh

saudara dalam belajar ada pada perilaku belajar anak, motivasinya, dan

permasalahannya ketika berada di sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Deci &

Ryan (2000), yaitu bahwa interaksi dalam keluarga menjadi salah satu lingkungan

yang relasinya mempengaruhi motivasi.

Motivasi intrinsik merupakan salah satu jenis motivasi yang berpusat pada

keterkaitan yang aktif dengan tugas-tugas yang dipandang seseorang merupakan hal

yang menarik dan bahwa, timbal baliknya, meningkatkan pertumbuhan (Deci &

Ryan, 2000). Maka hal ini membuat motivasi intrinsik dianggap sebagai salah satu



motivasi yang paling penting dalam pendidikan (Ryan & Deci, 2000). Motivasi

intrinsik menurut Deci & Ryan (2000) terdiri dari interest (peminatan), enjoyment

(kesenangan), dan inherent satisfaction (pelekatan kepuasan).

Menurut Deci & Ryan, salah satu hal yang mempengaruhi motivasi intrinsik

adalah need for relatedness. Need for relatedness menyediakan dasar perkembangan

bagi motivasi intrinsik, dimana dukungan-dukungan dari relasi menghasilkan regulasi

yang menginternalisasi dan regulasi yang mandiri (Grolnick & Ryan, 1989; dalam

Ryan & Deci, 2000). Regulasi ini yang menjadikan adanya motivasi intrinsik dalam

diri seseorang. Sebuah penelitian dilakukan Noels (2001, dalam Dörnyei, 2001) untuk

melihat motivasi belajar bahasa spanyol pada murid Anglo-American. Noels (2001,

dalam Dörnyei, 2001) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara dukungan

keluarga dengan motivasi intrinsik dalam mempelajari bahasa kedua. Dukungan yang

berasal dari keluarga ini salah satunya berasal dari hubungan anak dengan saudaranya

yang lebih tua, yang ditandai dengan adanya dukungan, semangat, perhatian,

pelatihan, dan pendampingan.

Peneliti lalu mencari data awal ke SDN X. Berdasarkan data wawancara

dengan guru didapatkan hasil adanya tingkat motivasi yang beragam dari anak yang

berusia 11 tahun. Hal ini sejalan dengan data wawancara dengan anak 11 tahun. Pada

wawancara dengan anak ditemukan pula bahwa anak mengandalkan kakaknya dalam

kegiatan belajar.

Ryan & Deci (2002) menyatakan bahwa need for relatedness diketahui

memiliki keluaran yang lebih fokus mengenai kebersamaan dengan orang lain,

dimana hal ini sejalan dengan data wawancara bahwa hubungan diantara diri anak

dengan kakaknya lebih diwarnai oleh perasaan kebersamaan baik dalam kegiatan

yang bersifat hiburan maupun belajar. Adanya perasaan kebersamaan ini

berkontribusi pada motivasi intrinsik anak dalam belajar yang ditunjukkan dengan

anak senang belajar, anak mau belajar, dan tiga dari empat anak menunjukkan

semangat belajar walaupun pelajaran yang harus dikuasainya adalah pelajaran yang

dianggap sulit. Hal tersebut terjadi karena menurut Deci & Ryan (2000) need for



relatedness menjadi dasar berkembangnya motivasi intrinsik. Namun walaupun kerap

kali anak juga menyebutkan terjadi konflik dan persaingan diantara dirinya dengan

kakaknya, hal tersebut tidak menjadikan motivasi belajar anak menjadi rendah. Anak

masih menyatakan bahwa ia mau dan berusaha dalam belajar. Adanya berbagai

gambaran sibling relationship dan motivasi intrinsik inilah yang menjadi ketertarikan

bagi peneliti untuk melihat lebih lanjut hubungan diantara kedua variabel tersebut

pada anak-anak usia 11 tahun.

Berdasarkan teori dan penelitian Noels (2001, dalam Dörnyei, 2001),

terdapat asumsi bahwa secara umum sibling relationship dengan kakak akan

berhubungan dengan motivasi intrinsik. Secara khusus, dominasi dimensi

warmth/closeness, relative status/power, conflict, atau rivalry juga diasumsikan

memiliki hubungan dengan motivasi intrinsik. Warmth/closeness diasumsikan akan

meningkatkan motivasi intrinsik, hal ini berdasarkan bahwa adanya indikator-

indikator yang dapat mendukung pemenuhan need for relatedness. Sedangkan

dimensi relative status/power, conflict, dan rivalry diasumsikan akan menurunkan

motivasi intrinsik, hal ini berdasarkan bahwa tidak adanya indikator-indikator yang

dapat mendukung pemenuhan need for relatedness.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris mengenai

hubungan antara sibling relationship dengan motivasi intrinsik pada anak-anak usia

11 tahun.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan non

eksperimental yaitu studi korelasional. Pendekatan non eksperimental kuantitatif

sendiri adalah penelitian yang memiliki tipe deskriptif dimana memiliki tujuan untuk

mencoba memberikan deskripsi atau gambaran dari situasi atau fenomena tertentu

dengan akurat, dengan menggunakan data kuantitatif atau numerik (Christensen,

2004). Penelitian non eksperimental kuantitatif memiliki enam cara, yang salah



satunya adalah studi korelasional. Studi korelasional terdiri dari pengukuran dua

variabel-variabel dan lalu menentukan derajat dari hubungan yang ada diantara

keduanya (Christensen, 2004).

Partisipan

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan sampel nonprobabilitas yang

bertipe aksidental. Sampling aksidental dilakukan dengan menggunakan sampel apa

saja yang sudah “di tangan” (Kerlinger, 1986). Pada penelitian ini, teknik sampling

aksidental diterapkan dengan cara peneliti mendatangi beberapa sekolah dasar

kemudian mencari responden yang memiliki kriteria sesuai subjek penelitian. Pada

penelitian ini terkumpul responden sejumlah 52 anak dari SDN X, Y, dan Z

Jatinangor yang berusia 11 tahun dan memiliki kakak.

Pengukuran

Terdapat dua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Alat ukur

pertama mengukur sibling relationship dengan mengacu pada dimensi alat ukur

Furman & Buhrmester (1985). Alat ukur kedua mengukur motivasi intrinsik yang

diturunkan dari self-determination theory oleh Deci & Ryan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan uji Spearman diperoleh uji

signifikansi (P) adalah 0,001. Nilai ini menunjukkan bahwa P < α, sehingga Ho

menjadi ditolak dan H1 dinyatakan diterima. Nilai koefisien korelasi (rs) sebesar

0,465. Hal ini berarti bahwa pada anak-anak berusia 11 tahun yang ada di Jatinangor,

hubungan diantara dirinya dengan kakaknya memiliki relasi yang bersifat sedang dan

searah bagi motivasi dari dalam dirinya untuk belajar. Relasi dengan kakaknya cukup

berhubungan dengan motivasi intrinsik anak, yaitu bahwa peningkatan sibling

relationship akan diikuti dengan peningkatan motivasi intrinsik.



Temuan pertama yang berasal dari data penunjang pada penelitian ini

memperlihatkan bahwa kakak merupakan sumber penyemangat belajar yang penting

bagi sebagian besar anak-anak yang menjadi responden. Sejumlah 14 anak

menyatakan bahwa kakak lah yang paling menjadi sumber penyemangatnya atau

memotivasinya untuk belajar. Ketika anak tidak mampu untuk menentukan hanya

satu pihak saja yang paling menjadi penyemangatnya dalam menyenangi

pembelajaran, maka kakak pun tetap tidak terlepas dari pihak yang turut

mempengaruhinya. Sejumlah 12 anak menyebutkan kakak dan orang tua. Sejumlah 2

anak menyebutkan ibu dan kakak. Sejumlah 1 anak menyebutkan orang tua, guru, dan

kakak. Sejumlah 1 anak menyebutkan kakak, orang tua, dan teman. Serta sejumlah 1

anak menyebutkan orang tua, guru, kakak, dan teman. Hal ini berarti bahwa secara

keseluruhan, 31 anak menyebutkan kakak sebagai pihak yang turut paling

mempengaruhinya dalam termotivasi untuk belajar. Adanya fenomena dimana kakak

menjadi pihak yang paling mempengaruhi motivasi anak berarti bahwa kakak pun

menyediakan lingkungan yang aman dan mendukung pada motivasi intrinsik. Ini

mengacu pada pernyataan Deci & Ryan (2000) bahwa sebuah hubungan yang aman

mendasari munculnya kebutuhan untuk dukungan motivasi intrinsik. Adanya

keterhubungan dan kebersamaan dengan kakak inilah yang dapat mengarahkan

ekspresi alamiah anak untuk belajar menjadi lebih muncul. Maka hasilnya anak-anak

menjawab bahwa kakak adalah pihak yang paling mendukung motivasinya.

Sejumlah 60% anak menyatakan kakak sebagai pihak yang turut

menjadikannya semangat dalam memperdalam pelajaran bisa dipahami dengan

melihat data penunjang lainnya. Diketahui bahwa terdapat 11 responden yang

menyatakan bahwa ia dan kakaknya sering kali belajar bersama. Hal tersebut dapat

memberikan gambaran bahwa kakak pun menjadi andalan dan mempengaruhi

adiknya dalam menyenangi pembelajaran. Kakak yang menjadi andalan 11 responden

ini menunjukkan bahwa pada usia ini, saudara merupakan pihak yang penting dalam

kehidupannya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Buhrmester & Furman (1990;



dalam Volling, 2003 dalam Blandon & Volling 2003) yaitu bahwa hubungan diantara

saudara-saudara juga merupakan salah satu hubungan yang paling dekat dan intim

yang bisa dimiliki seseorang baik saat masa kecilnya, masa remajanya, dan masa

dewasanya. Secara khusus pentingnya peran kakak atau pengaruh kakak tersebut

dinyatakan oleh Tucker, McHale, & Crouter (2001; dalam Berk, 2013) yaitu bahwa

biasanya terdapat pola tolong-menolong secara khusus dimana saudara yang lebih tua

akan membantu yang lebih muda dalam hal-hal bersifat akademik. Diketahui pula

bahwa saudara yang lebih tua dapat menjadi pengasuh, guru, atau model; bahkan

menjadi pengganti dari ketidakhadiran atau jauhnya orang tua (Furman &

Buhrmester, 1985). Sehingga wajar jika pada usia 11 tahun, anak mengandalkan

kakaknya pada kegiatan akademiknya.

Pada dimensi warmth/closeness, dapat dilihat bahwa korelasinya dengan

motivasi intrinsik bersifat positif, yaitu sebesar 0,616. Hasil ini berarti bahwa ketika

kehangatan dan kedekatan diantara kakak dan adik pada responden-responden

merupakan hal yang lebih mendominasi dibandingkan dimensi lainnya pada

hubungan mereka, maka motivasi intrinsik pun akan semakin tumbuh dan

berkembang. Data penelitian pun memperlihatkan bahwa terdapat 58% responden

yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi berada pada hubungan diantara saudara

dengan dominasi warmth/closeness. Data tersebut menunjukkan hal yang sejalan

dengan teori, bahwa hubungan yang hangat, positif, mendukung, dan berlandaskan

kepedulian diantara kakak dan adik dapat dijadikan acuan pemenuhan need for

relatedness yang mengantarkan pada motivasi intrinsik yang tinggi. Motivasi

intrinsik yang tinggi diakibatkan oleh terpenuhinya strategi pemenuhan need for

relatedness seperti yang diungkapkan oleh Weinstein (2014). Strategi pemenuhan

hubungan yang hangat dan empatik dapat ditunjukkan dengan keakraban diantara

kakak dan adik yang melakukan aktivitas-aktivitas bersama (misalnya bermain,

menonton, mengobrol, menceritakan pengalaman sehari-hari), menerima dan

memberi pengasuhan dengan kakak, merasa dekat seperti sahabat, serta saling tolong-



menolong. Strategi pemenuhan perasaan positif dengan kakak dapat ditunjukkan

dengan perasaan kedekatan dan senang ketika bersama kakak. Strategi pemenuhan

dukungan dari kakak dapat ditunjukkan dengan saling mengagumi dan memberikan

pujian diantara kakak dan adik.

Maka dapat dilihat bahwa adik yang merasa dominasi sibling relationship

dengan kakaknya berada pada dimensi ini memiliki perasaan senang dalam menjalani

kebersamaan dengan kakaknya tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Ryan &

Deci (2000) yang menyatakan bahwa hasil dari pemenuhan need for relatedness

adalah berupa perasaan psikologis mengenai kebersamaan dengan orang lain.

Semakin terpenuhinya ciri-ciri tersebut maka akan menjadi salah satu cara agar

strategi pemenuhan need for relatedness dapat dicapai. Hubungan positif seperti ini

yang menjalin persatuan yang aman dan nyaman bagi anak.

Deci & Ryan (2000) menyatakan bahwa sebuah hubungan yang aman

mendasari munculnya kebutuhan untuk dukungan -sebuah dukungan jarak jauh- bagi

motivasi intrinsik, perasaan aman yang membuat ekspresi alamiah cenderung

bertumbuh dan lebih kuat. Sebagaimana pernyataan Deci & Ryan (2000) tersebut

dapat diketahui bahwa need for relatedness tidak berhubungan secara langsung pada

motivasi intrinsik, sehingga hubungannya menjadi kurang kuat. Maka hubungan

dengan kakak yang dimaknakan aman dan nyaman serta menyediakan pemenuhan

need for relatedness dengan munculnya perasaan kebersamaan, akan cukup

mendorong perkembangan motivasi intrinsik anak. Namun dorongan pada motivasi

intrinsik ini tidaklah begitu signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian pula, terdapat seorang responden dengan

dominasi warmth/closeness yang memiliki motivasi intrinsik yang rendah. Hal ini

dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan data penunjang. Diketahui bahwa

walaupun hubungan dengan saudaranya didominasi oleh hubungan yang dekat dan

hangat, tetapi orang yang paling memotivasinya untuk belajar adalah kedua orang



tuanya. Sehingga peneliti mengasumsikan bahwa pengaruh saudara mungkin kurang

berkaitan dengan semangat murninya dalam belajar. Selain itu pun nilainya dalam

rentang tinggi dan rendah buatan peneliti, ternyata tidaklah jauh untuk masuk dalam

kategori tinggi.

Pada dimensi conflict dapat dilihat bahwa korelasinya dengan motivasi

intrinsik bersifat sangat tinggi tetapi negatif, yaitu -1,000. Hal ini berarti bahwa

semakin tinggi tingkat konflik atau semakin mendominasinya konflik diantara kakak

dan adik, maka akan menyebabkan motivasi intrinsik yang semakin rendah. Ini terjadi

karena strategi atau usaha untuk ketercapaian need for relatedness menjadi tidak

terpenuhi. Strategi pemenuhan hubungan yang hangat dan empatik tidak dapat

dipenuhi karena hubungan ini diwarnai oleh pertengkaran dan persaingan. Strategi

pemenuhan hubungan dengan perasaan positif tidak dapat dipenuhi karena hubungan

ini diwarnai oleh perasaan bermusuhan, perasaan ditekan, diatur, dan memiliki afeksi

yang negatif. Strategi pemenuhan hubungan yang ditandai dengan dukungan pun

tidak dapat dipenuhi karena hubungan ini diwarnai oleh ketiadaan dukungan dan

kekaguman. Semakin banyak indikator konflik ini muncul maka dampaknya adalah

secara tidak langsung, motivasi intrinsik pun bisa semakin rendah. Ini dapat diartikan

karena salah satu kebutuhan pendukung motivasi intrinsik semakin tidak terpenuhi,

yaitu pemenuhan hasil dari need for relatedness yang berupa perasaan psikologis

mengenai kebersamaan dengan orang lain. Perasaan kebersamaan tersebut adalah

perasaan terhubung, dihargai, dan aman antara dirinya dengan kakaknya.

Namun jika melihat data kuesioner saja, maka hubungan diantara conflict

dengan motivasi intrinsik yang saling bertentangan menjadi kabur. Pada

penggolongan motivasi intrinsik dalam tingkat tinggi dan rendah, kedua responden

yang berada pada dominasi dimensi conflict ini nyatanya memiliki motivasi intrinsik

yang tergolong tinggi. Hal ini dapat dipahami dengan melihat data penunjang.

Berdasarkan data penunjang didapatkan hasil bahwa (1) anak merasa hubungan

dengan kakaknya adalah hubungan yang baik, sehingga diasumsikan bahwa dalam



kesehariannya masih ada perasaan kebersamaan dengan kakak; (2) anak menyebutkan

bahwa pihak yang memotivasi responden bukan hanya kakaknya tetapi juga kedua

orang tuanya, sehingga diasumsikan bahwa apabila hubungan dengan kakak sedang

mengalami konflik, maka orang tua dapat menjadi sumber lain yang memenuhi need

for relatedness anak.

Tidak berkorelasinya dimensi relative status/power dan rivalry dengan

motivasi intrinsik dapat dipahami dengan mempertimbangkan hasil penelitian

Buhrmester & Furman (1990). Menurut Buhrmester & Furman (1990), semakin

mendekati masa remaja maka kesadaran pengalaman yang berkaitan dengan dimensi

relative status/power akan semakin menurun juga. Maka walaupun sibling

relationship anak dengan kakak didominasi oleh dimensi relative status/power, tetapi

anak tidak menjadikan hal tersebut bermakna bagi dirinya. Hal ini berujung pada

relative status/power tidak berpengaruh pada berbagai hal dalam kehidupan anak.

Buhrmester & Furman (1990) juga menyatakan bahwa rivalry terhadap kakak tidak

dipersepsikan sebagai hal yang sangat mengganggu bagi hubungan antar saudara.

Dimensi rivalry yang ada antara dirinya terhadap kakak tidak begitu dimaknakan

sebagai perasaan yang menimbulkan ketidakharmonisan dan kurangnya kehangatan.

Adanya hal tersebut diasumsikan menjadi alasan mengapa dimensi rivalry tidak

berhubungan dengan motivasi intrinsik.
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